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Syarat untuk Menjadi Guru yang Baik 


Syarat untuk Menjadi Guru yang Baik 

Untuk menjadi guru yang baik dan dapat melaksanakan pembelajaran dengan sebaik-baiknya, 

seorang guru dituntut untuk memiliki kualitas yang dituntut dari profil seorang guru, seperti: 

1 . memiliki kepribadian, 

2. memiliki pengetahuan dan pemahaman profesi kependidikan, 

3 . memiliki pengetahuan dan pemahaman tentang bidang spesialisasi, 

4 memiliki kemampuan dan ketrampilan profesi. 

Di samping itu guru juga dituntut untuk memiliki beberapa kemampuan seperti: 

> menguasai materi pembelajaran dan kemampuan untuk memilih, menata, dan mengemas 
materi pelajaran ke dalam cakupan dan kedalaman yang sesuai dengan sasaran kurikuler 
yang mudah dicerna oleh siswa 

> memiliki penguasaan tentang teori dan ketrampilan mengajar 

> memiliki pengetahuan tentang masa pertumbuhan dan perkembangan siswa serta 
memiliki pemahaman tentang bagaimana siswa belajar. 


1) Penguasaan materi pelajaran sebagai dasar kemampuan guru untuk melakukan proses 
pembelajaran. Penguasaan materi pelajaran sebagai dasar kemampuan guru untuk melakukan 
proses pembelajaran 

Anda mungkin pernah melihat guru yang tidak bisa berbicara jika dia sudah berdiri di muka 
kelas, atau berbicara tetapi bersifat mengulang-ulang kata/materi yang sudah diajarkannya, 
hal ini tentu saja bukan diakibatkan karena guru tersebut merasa nervous, rendah diri atau 
merasa bingung dengan apa yang akan diajarkannya. Hal ini mungkin juga pernah terjadi 
pada diri Anda, jika Anda tidak mengetahui topik/bahan pelajaran apa yang akan dibicarakan, 
atau bisa juga karena tidak meguasai materi yang akan diajarkan. Jika hal ini terjadi, bukan 
saja proses pembelajaran menjadi tidak menarik, tetapi juga bersifat monoton, siswa tidak 
tertarik untuk menyimak pelajaran yang sedang diajarkan guru, mereka cenderung akan asyik 
dengan dunianya masing-masing seperti mengobrol, bercanda, dan lain-lain. Jika hal ini 
terjadi secara terus menerus selama proses pembelajaran berlangsung, maka pelajaran yang 
disampaikan menjadi tidak menarik, tidak efektif, sehingga siswa tidak memahami apa yang 
telah disampaikan, dan pada akhirnya akan berakibat pada hasil penilaian siswa yang rendah, 
hal ini tentu saja dapat menumbu hk an pandangan negatif terhadap guru tersebut karena 
dinilai telah gagal dalam mendidik para siswanya. Guru yang profesional tidak akan 
mengalami hal seperti ini, sebab sebelum mulai mengajar mereka telah benar-benar 
mempersiapkan diri dengan sebaik-baiknya, baik dari segi adminstrasi seperti membuat 
persiapan mengajar, membuat program pembelajaran, media pembelajaran, maupun dari segi 
edukatif, seperti menguasai materi pelajaran, metode dan teknik pembelajaran. 

Guru juga harus memiliki kemampuan untuk memilih, menata, dan mengemas materi 
pelajaran ke dalam cakupan dan kedalaman yang sesuai dengan sasaran kurikuler dan 
kemampuan daya tangkap sehingga mudah dicerna oleh siswa, dengan demikian proses 
pembelajaran menjadi menarik karena bersifat terarah, apalagi dilengkapi dengan media 
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pembelajaran yang menarik, disampaikan secara lugas, tidak berbelit-belit, dan banyak 
melibatkan siswa. 

2) Memiliki Penguasaan Teori dan Ketrampilan Mengajar. 

Apakah untuk menjadi guru yang baik dan berhasil harus ada syarat lain selain penguasaan 
materi pembelajaran? Ya benar, sebab selain guru harus menguasai materi pelajaran, masih 
ada syarat lain yang harus dipenuhi guru yaitu memiliki penguasaan tentang teori dan 
ketrampilan mengajar. Ada beberapa ketrampilan yang harus dikuasai guru antara lain: 

A. Ketrampilan menjelaskan; 

Penjelasan materi pelajaran yang mudah dipahami siswa merupakan bagian penting dalam 
proses pembelajaran, oleh sebab itu guru diharapkan mampu mengorganisasikan materi 
pelajaran dengan perencanaan yang sistematis, sehingga mudah dipahami oleh siswa. 

Ketrampilan ini bertujuan untuk: 

a) membantu siswa dalam memahami konsep, hukum, prinsip, atau prosedur 

b) membantu siswa menjawab pertanyaan 

c) melibatkan siswa untuk berpikir 

d) mendapatkan balikan dari siswa 

e) membantu siswa menghayati proses nalar 
Ketrampilan menjelaskan terdiri dari: 

❖ komponen perencanaan, seperti: pokok-pokok materi pelajaran, dan hal-hal yang 
berkaitan dengan karakteristik siswa 

❖ komponen penyajian, seperti: kejelasan bahasa, berbicara, mende fin isikan istilah, 
penggunaan contoh dan ilustrasi, pemberian tekanan pada bagian-bagian yang penting, dan 
balikan tentang penjelasan yang disajikan dengan melihat mimik siswa saat mengajukan 
pertanyaan. 

Hal-hal apa sajakah yang perlu Anda perhatikan dalam menerapkan ketrampilan menjelaskan: 

> penjelasan diberikan pada awal, tengah, ataupun akhir pembelajaran 

> harus relevan dengan tujuan 

> materi penjelasan harus bermakna 

> penjelasan harus sesuai dengan kemampuan dan latar belakang siswa. 

B. Ketrampilan memberi penguatan; 

Ketrampilan memberi penguatan baru akan nampak pada saat guru memberikan respon 
terhadap munculnya tingkah laku siswa yang bernilai positif, sehingga dapat meningkatkan 
perhatian dan motivasi belajar siswa kearah yang lebih positif. Penguatan dapat diberikan 
dalam bentuk verbal (kata-kata/pujian), dan non verbal, seperti: gerakan mendekati, mimik 
dan gerakan badan, sentuhan, dan kegiatan yang menyenangkan siswa (audience). 

C. Ketrampilan bertanya; 

Mengapa guru harus memiliki ketrampilan bertanya? 

Hampir semua kegiatan proses pembelajaran berlangsung dengan tanya jawab. Hal ini 
dimaksudkan agar pembelajaran yang dilaksanakan guru dapat belangsung secara timbal 
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balik, tidak membosankan, sekaligus guru dapat memantau siswanya. Kualitas pertanyaan 
guru menggambarkan kualitas jawaban siswa, oleh sebab itu guru yang terampil dalam 
bertanya, akan mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Bertanya yang 
baik diperlukan ketrampilan tersendiri, sehingga pada saat guru bertanya kepada siswa, 
mereka tidak merasa seolah-olah sedang diadili. Teknik tersebut antara lain: 

1 . Mengubah tuntutan tingkat pengetahuan dalam menjawab pertanyaan 

2. Memberikan pertanyaan dari yang sederhana ke yang komplek 

3 . Menggunakan pertanyaan pelacak dengan berbagai teknik 

4. Meningkatkan interaksi dengan cara meminta siswa lain memberikan jawaban atas 
pertanyaan yang sama. 


D . Ketrampilan mengadakan variasi pembelaj aran; 

Ketrampilan jenis ini harus dimiliki guru dengan tujuan untuk mengadakan variasi guna 
melakukan perubahan dalam proses kegiatan pembelajaran yang bertujuan untuk 
meningkatkan motivasi siswa, serta mengurangi rasa jenuh dan bosan selama mengikuti 
proses pembelajaran. 

Ketrampilan mengadakan variasi meliputi: 

♦> variasi dalam gaya mengajar 

❖ variasi dalam penggunaan media dan bahan pelajaran, dan 
♦♦♦ variasi dalam pola interkasi dan kegiatan 

E. Ketrampilan membuka dan menutup pelajaran; 

Kegiatan pembukaan dilakukan guru untuk menciptakan suasana yang dapat menimbulkan 
kesiapan mental siswa agar termotivasi terhadap pelajaran yang akan diberikan guru. 
Kegiatan ini bisa berbentuk appersepsi, pretes, atau tanyajawab terhadap materi yang lalu 
atau materi yang akan diberikan. Sedangkan kegiatan penutup adalah kegiatan terakhir yang 
dilakukan guru untuk mengakhiri kegiatan inti pelajaran. 

Tujuan dari ketrampilan membuka dan menutup pelajaran adalah: 

❖ menumbuhkan semangat, motivasi, dan perhatian siswa 

❖ agar siswa menyadari batas-batas tugasnya 

♦h agar siswa memaha mi hubungan antar materi yang telah disampaikan guru 

❖ agar siswa menyadari tingkat keberhasilan yang telah dicapainya. 

Kegiatan membuka pelajaran terdiri dari aspek: 

❖ dapat menarik perhatian siswa 

❖ dapat menimbulkan motivasi 

❖ memberikan acuan 

❖ membuat kaitan 

Kegiatan menutup pelajaran terdiri dari: 

♦> membuat rangkuman/ringkasan 
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❖ melaksanakan evaluasi akhir pelajaran 

❖ memberikan tindaklanjut 

❖ Ketrampilan mengelola kelas. 

Ketrampilan ini harus dimiliki guru dalam rangka menciptakan dan mempertahankan situasi 
kelas yang kondusif dan menyenangkan, sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung 
secara efektif. Di samping itu ketrampilan ini bermanfaat bagi guru terutama untuk: 

> mendorong siswa agar dapat bertanggung) awab baik secara individu /klasikal terhadap 
perilakunya 

> menyadari kebutuhan siswa 

> memberikan respon yang efektif terhadap perilaku siswa 

3) Memiliki pengetahuan tentang masa pertumbuhan dan perkembangan siswa serta 
memiliki pemahaman tentang bagaimana siswa belajar. 

Untuk dapat memahami anak didik dengan baik, seorang guru harus dapat memahami hakikat 
pertumbuhan dan perkembangan mereka serta memahami karakteristik anak didiknya. Hal ini 
disebabkan karena siswa sebagai manusia mengalami perubahan-perubahan fisik, interaksi 
sosial, kemampuan mengingat, kemampuan emosional, kemampuan intelektual, kemampuan 
kognitif, afektif, dan kemampuan psikomotor. Dengan dikuasainya pemahaman anak didik 
oleh guru, akan memudahkan guru tersebut dalam melaksanakan proses pembelajaran sebab 
guru akan dapat memberikan materi yang sesuai dengan masa pertumbuhan dan 
perkembangan siswa. 
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